BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang peneliti harus menentukan
metode apa yang akan dipakai, karena menyangkut langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedoman dalam kegiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakan dalam suatu penelitian sangat
berguna bagi peneliti karena dengan pemilihan dan penentuan metode penelitian

yang tepat dapat membantu dalam mencapai tujuan penelitian.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design
dengan desain one-shot case study dengan didukung pendekatan metode kuantitatif.
Pre-experimental design belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen (Sugiyono, 2017, him. 109).

Sugiyono (2017, hlm. 110) mengelompokkan tiga jenis desain penelitian
yang lazim digunakan pada metode pre-experimental design, yakni one-shot study,
one-group pretest-posttest design, dan intact-group comparison. Penelitian ini
menggunakan desain one-shot case study. Model ini terdapat suatu kelompok yang
diberi treatment, dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Treatment yang dilakukan
berupa asesmen portofolio dalam pembelajaran gambar teknik.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka desain pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

X O

Sumber : Sugiyono (2017, hlm. 110)

Keterangan:
X = Treatment yang diberikan (asesmen portofolio)
O = Observasi
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3.2 Partisipan

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 5 Bandung yang berlokasi di Jalan Bojongkoneng No. 37A Kota
Bandung. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap dibulan
April - Juli 2019 pada tahun ajaran 2018/2019. Dalam penelitian ini dilibatkan
partisipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi
Bangunan SMK Negeri 5 Bandung yang berjumlah 176 siswa.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Nanang Martono (dalam Ratna A S, 2017, hlm. 27) menyatakan
“Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian,
atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti”.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Program Keahlian
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 5 Bandung pada tahun
ajaran 2018/2019.

Tabel 3.1

Jumlah Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
X DPIB 1 36
X DPIB 2 35
X DPIB 3 35
X DPIB 4 36
X DPIB 5 34
Jumlah 176

Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang
sama dengan populasi (Sudjana dan Ibrahim, 2012, hlm. 85). Adapun teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel ini berkaitan
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dengan metode eksperimen yang digunakan dan pengumpulan data dengan
observasi, dengan tujuan agar peneliti bisa lebih fokus untuk mendapatkan hasil
yang diinginkan. Penelitian ini mengambil satu sampel kelas. Pada penelitian ini
sampel yang diambil dari kelas X DPIB yakni kelas X DPIB 2 dengan jumlah
peserta didik 35 orang.

3.4 Instumen Penelitian

Instrumen penelitian sangatlah penting karena menjadi alat untuk
memperoleh data dilapangan. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 147) “instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati”. Keberhasilan dari sebuah penelitian banyak ditentukan oleh
instrumen yang digunakan, karena data yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian (masalah) diperoleh dari instrumen penelitian. Maka pada
penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa observasi,

dokumentasi, dan kuesioner.

3.4.1 Observasi

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2017, hlm. 203) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan
observasi dilakukan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Teknik dalam melakukan pengamatan menggunakan observasi
nonpartisipan. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 205) dalam observasi nonpartisipan
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Dengan instrumen
observasi menggunakan observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya
(Sugiyono, 2017, hlm. 205).

Observasi yang dilakukan menggunakan asesmen portofolio dengan kisi-
kisi yang mengacu pada Surapranata dan Hatta (2004, hlm. 100) dan disesuaikan

dengan mata pelajaran gambar teknik, adapun sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Kisi-kisi Panduan Observasi

Variabel Tahapan Deksripsi
Penerapan | 1. Tujuan - Mengavaluasi proses dan hasil evidence
asesmen portofolio peserta didik.
portofolio - Portofolio sebagai alat penilaian.
gambar - Portofolio untuk memantau perkembangan
teknik peserta didik.

- Portofolio  untuk  menunjukan  proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.

- Portofolio untuk menunjukan capaian
kompetensi dalam proses pembelajaran.

- Evidence yang digunakan adalah evidence

terpilih.
2. Isi - Isi portofolio yaitu berdasarkan kompetensi
portofolio dasar 3.9 dan 4.9 pada mata pelajaran gambar
teknik.

3.9 Menerapkan aturan tanda pemotongan dan
letak hasil gambar potongan.
4.9 Membuat gambar potongan sesuai tanda
dan aturan tata letak hasil gambar potongan.

- Adapun hasil evidence dari peserta didik

merupakan gambar denah rumah tinggal.

3. Kriteria 1. Persiapan (10%)
penilaian a. Pemeriksaan  kelengkapan  peralatan
portofolio beserta spesifikasinya.
b. Pemeriksaan fungsi peralatan.
2. Proses kerja / prosedur (35%)
a. Membuat garis pinggir.
b. Membuat etiket.

c. Mengatur tata letak gambar.
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Variabel Tahapan

Deksripsi

i

= om0

—

J-

Mengatur skala gambar.

Membuat garis bantu.

Membuat gambar kerja.

Membuat simbol.
Membuat notasi.
Membuat dimensi.

Membuat huruf/angka.

Hasil kerja (30%)

o ®

/e o

—_

J-

k.

= ™o

Garis pinggir.
Etiket.

Tata letak gambar.
Skala gambar.
Tebal tipis garis.
Simbol.

Notasi.

Dimensi.
Huruf/angka.
Bentuk konstruksi.

Kesesuaian konstruksi.

Sikap kerja (15%)

a.
b.
. Waktu (10%)

a.

Penggunaan alat.

Keselamatan kerja.

Kecepatan kerja.

4. Format
penilaian

portofolio.

Format penilaian menggunakan penilaian dengan

gradasi sebagai berikut:
Kurang Baik (KB)
Cukup Baik (CB)
Baik (B)

Sangat Baik (SB)

Sumber: Surapranata dan Hatta (2004, him. 100)

Nashr Fathurrahman, 2019

PENERAPAN ASESMEN PORTOFOLIO PADA PEMBELAJARAN GAMBAR TEKNIK KOMPETENSI KEAHLIAN

DESAIN PEMODELAN DAN INFORMASI BANGUNAN DI SMK NEGERI 5 BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




32

Instrumen yang telah dibuat perlu di uji validitasnya. Untuk instrumen
observasi ini dilakukan pengujian validitas konten. Untuk menguji validitas konten
dapat digunakan pendapat ahli (judgement expert). Para ahli diminta pendapatnya
tentang instrumen yang telah disusun dengan hasil mungkin para ahli akan memberi
keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan mungkin
dirombak total (Sugiyono, 2017, hlm. 125). Ahli yang dipilih berjumlah tiga orang,
yang terdiri dari satu orang guru di SMK Negeri 5 Bandung dan dua orang dosen

Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Pendidikan Indonesia.

3.4.2 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2017, him. 329) dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi akan lebih
kredibel/dapat dipercaya kalau di dukung oleh foto-foto atau hasil karya dan seni
yang telah ada. Dalam penelitian dokumen yang dimaksud peneliti adalah hasil

gambar peserta didik dalam pembelajaran gambar teknik.

3.4.3 Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017, hlm. 199). Kuesioner yang digunakan
merupakan kuesioner tertutup, sehingga responden cukup memilih salah satu

jawaban yang sesuai dengan memberi tanda checklist (\).

Skala penilaian yang digunakan adalah skala /ikert. Skala likert adalah skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala /ikert dengan pilihan jawaban
yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai
(SS) yang diisi oleh siswa yang menjadi sampel. Adapun contoh kuesioner dari
skala likert bisa dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Contoh Kuesioner Skala Likert yang Berbentuk Checklist

Jawaban

STS | TS S SS

No Pernyataan

. Diisi dengan pertanyaan-pertanyaan sesuai J
dengan aspek yang akan diungkap.

Sistem penilaian dari jawaban dari setiap item instrumen yang
menggunakan skala likert diberi bobot skor dalam rentang 1-4, dengan item yang

bernilai positif (+) yang disajikan dalam tabel 3.3.

Tabel 3.4

Sistem Penilaian Instrumen Berdasarkan Skala Likert

Pola Skor
Pernyataan
STS | TS S SS
Pernyataan Positif 1 2 3 4

Tujuan penggunaan kuesioner ini adalah untuk mengetahui penilaian siswa
mengenai penerapan asesmen portofolio pada pembelajaran gambar teknik
Kompetensi Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 5
Bandung.

Kisi-kisi instrumen yang dibuat pada penelitian ini adalah berdasarkan
kepada deskripsi kajian pustaka yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Adapun
kisi-kisinya disajikan pada tabel 3.4.

Tabel 3.5

Kisi-kisi Instrumen Kuesioner

Variabel Aspek Indikator

Tujuan Menghargai perkembangan peserta didik
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Variabel Aspek Indikator

Mendokumentasikan proses pembelajaran

Memberi perhatian pada prestasi kerja peserta didik

Merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan

melakukan eksperimentasi

Meningkatkan efektifitas proses pembelajaran

Asesmen Bertukar informasi antara orang tua peserta didik

portofolio dengan guru lain

Mempercepat pertumbuhan konsep diri positif
peserta didik

Meningkatkan kemampuan refleksi diri peserta

didik

Membantu peserta didik merumuskan tujuan

Uji instrumen kuesioner dilakukan dengan meminta pendapat ahli
(judgement expert) dengan pertimbangan terbatasnya sampel uji coba penelitian.
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun dengan hasil
mungkin para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa
perbaikan, ada perbaikan dan mungkin dirombak total (Sugiyono, 2017, him. 125).
Ahli yang dipilih berjumlah tiga orang, yang terdiri dari satu orang guru di SMK
Negeri 5 Bandung dan dua orang dosen Pendidikan Teknik Bangunan Universitas
Pendidikan Indonesia.

3.5 Uji Instrumen Penelitian
3.5.1 Uji Instrumen Observasi

Uji instrumen observasi dilakukan uji validitas isi dengan menggunakan
judgement expert. Ahli yang menilai sebanyak tiga orang yang terdiri dari dua orang
dosen Universitas Pendidikan Indonesia dan satu orang guru disekolah yang
bersangkutan. Adapun hasil uji instrumen observasi terlampir pada lampiran,

sedangkan resume hasilnya dideskripsikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3.6

Hasil Uji Instrumen Observasi

Penguji 1 - Pada umumnya instrumen bisa digunakan untuk observasi
penerapan asesmen portofolio.

- Harus jelas berapa materi/kompetensi/sub kompetensi yang
menjadi portofolio siswa.

- Ada kehati-hatian dalam melakukan observasi, keterlibatan
siswa dalam menilai, umpan balik perbaikan dan target

peningkatan hasilnya.

Penguji 11 - Rumusan pada panduan bias dan perlu dispesifikan.

- Rumusan indikator pada lembar validasi instrumen sudah

baik.

Penguji 111 - Instrumen penelitian sudah baik dan sudah sesuai dengan

judul penelitian.

Produk akhir | Dihasilkan instrumen penilaian portofolio yang telah
mengalami perbaikan dari draf awal sampai akhir telah

memenubhi krtiteria serta dapat diterapkan dalam penelitian.

3.5.2 Uji Instrumen Kuesioner

Uji instrumen kuesioner dilakukan uji validitas isi dengan menggunakan
judgement expert, dengan pertimbangan terbatasnya sampel penelitian. Ahli yang
menilai sebanyak tiga orang yang terdiri dari dua orang dosen Universitas
Pendidikan Indonesia dan satu orang guru disekolah yang bersangkutan. Adapun
hasil uji instrumen observasi terlampir pada lampiran, sedangkan resume hasilnya

dideskripsikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.7

Hasil Uji Instrumen Kuesioner

Penguji 1 - Kuesioner ini diarahkan untuk memotret penerapan

asesmen portofolio (pada proses saja)

- Beberapa item perlu disempurnakan / diperbaiki
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- Selebihnya bisa digunakan
- Asesmen portofolio, dalam implementasinya melibatkan

siswa

Penguji 11 - Harus jelas yang mau diukur itu perilaku guru atau pendapat

tentang perilaku guru
- Angket harus mengukur salah satu (tidak bias)

Penguji 111 - Mohon direvisi isi dari kuesioner, sebaiknya difokuskan

kepada siswa saat penerapan asesmen portofolio

Produk akhir | Setelah melakukan revisi dan bimbingan terhadap validator

terkait instrumen kuesioner penerapan asesmen portofolio telah

mengalami perbaikan dari draf awal sampai akhir dan telah

memenubhi krtiteria serta dapat diterapkan dalam penelitian.

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

melakukan suatu penelitian. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.

o N bhwDN

Studi pendahuluan

Mendefinisikan dan merumuskan masalah
Melakukan studi pustaka

Merumuskan pertanyaan penelitian
Mnentukan model atau desain penelitian
Menentukan variabel dan sumber data
Menyusun instrumen penelitian
Mengumpulkan data

Analisis data

10. Membuat kesimpulan dan saran

11. Menulis laporan
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3.7 Analisis Data

Data dalam penelitian ini merupakan data statistik deskriptif, data yang

diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil observasi dan pengisian pada

lembar angket. Data kuantitatif tersebut dianalisis dengan menggunakan bantuan

program Microsoft Excel 2013. Sejalan dengan itu, Sugiyono (2017, hlm. 147),

berpendapat bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi. Prosedur analisis data dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Menghitung jumlah skor yang diperoleh (skor riil).

Menghitung jumlah skor ideal untuk seluruh item.

Menghitung persentase data yang diperoleh dengan cara mengalikan hasil bagi
skor riil dengan skor ideal (skor maksimum).

Memberi makna terhadap skor yang dicapai dalam bentuk persentase dengan

kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.8

Kategori Penilaian Observasi

Nilai Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80,99% Baik
41% - 60,99% Cukup
21% - 40,99% Kurang
0% - 20,99% Sangat Kurang

Sumber : Riduwan (2013, hlm. 15)

Sedangkan untuk analisis data kuesioner digunakan distribusi frekuensi

dengan langkah sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Mencari skor terbesar dan terkecil.
Mencari nilai rata-rata.
Mencari nilai data tengah (median).

Mencari nilai yang sering muncul (modus).
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5. Menentukan nilai rentang (R).
R = skor max — skor min

6. Menentukan banyaknya kelas (K)
k=1+3,3logn

7. Menentukan panjang kelas interval (i)

rentang skor (R)

- banyaknya kelas (K)
(Sugiyono, 2014, hlm. 36)
8. Membuat tabel distribusi frekuensi.
9. Menghitung rata-rata (mean).

Y fixi

n

X =

10. Mencari simpangan baku (standar deviasi).

P n.Y, fixiz (3 fixi)?
h nn 1)

(Sudjana, 2015, hlm. 95)

Berdasarkan Arikunto (2010, hlm, 44) dijelaskan bahwa kriteria kesesuaian

persentase adalah sebagai berikut:

Kesesuaian kriteria (%) : 0 — 20 = Kurang Sekali
Kesesuaian kriteria (%) : 21 — 40 = Kurang
Kesesuaian kriteria (%) : 41 — 60 = Cukup
Kesesuaian kriteria (%) : 61 — 80 = Baik
Kesesuaian kriteria (%) : 81 — 100 = Sangat Baik

A

Pada penelitian ini, peneliti mengasumsi kriteria kesesuaian persentase

menjadi sebagai berikut:

1. Kesesuaian kriteria (%) : 0 — 20 = Kurang Sekali
Kesesuaian kriteria (%) : 21 — 40 = Kurang
Kesesuaian kriteria (%) : 41 — 60 = Cukup
Kesesuaian kriteria (%) : 61 — 80 = Baik
Kesesuaian kriteria (%) : 81 — 100 = Sangat Baik

wokek wN
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Tabel 3.9

Kriteria Kesesuaian Persentase

Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 609% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
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